ABSTRAK

Amiludin : Analisis Pengaruh Bantuan Modal Usaha dan Pendampingan
Usaha Terhadap Kesejahteraan Mustahik dengan Omset
Penjualan Sebagai Variabel Mediasi pada Program Zmart
Baznas Kabupaten Bandung Barat di Masa Pandemi Covid-19.

Ruang lingkup dalam kajian ekonomi pembangunan salah satunya adalah
meningkatkan pendapatan perkapita agar tercipta kesejahteraan ekonomi. Program
pemberdayaan ekonomi yang diinisiasi oleh BAZNAS Kabupaten Bandung Barat
melalui pemberian bantuan modal usaha dan pendampingan usaha yang ditujukan
untuk meningkatkan omset penjualan dengan output terwujudnya kesejahteraan
mustahik, akan tetapi dengan adanya pandemi Covid-19 tentu menjadi faktor
penghambat keberhasilan program pemberdayaan ekonomi mustahik tersebut. Dari
total 91 mustahik yang diberdayakan hanya setengahnya yang berhasil
meningkatkan omset penjualan dan sisanya berada di angka tetap atau bahkan
terjadi penurunan pada omset penjualan.

Tujuan penelitian ini untuk menjawab hipotesis tentang pengaruh bantuan
modal usaha dan pendampingan usaha terhadap kesejahteraan mustahik dengan
menjadikan omset penjualan sebagai variabel mediasi dengan studi yang dilakukan
di BAZNAS Kabupaten Bandung Barat pada program pemberdayaan ekonomi
mustahik yang sedang dijalankan yaitu Zmart. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif deskriptif, dengan teknik sampling jenuh yaitu dengan menjadikan
semua objek penelitian sebagai sampel, teknik pengolahan data menggunakan uji
regresi linier sebagai instrumen untuk mengetahui dan menguji signifikansi
pengaruhnya, serta untuk menguji pengaruh mediasi digunakan uji sobel test.

Hasil penelitian ini adalah (a) secara simultan bantuan modal usaha dan
pendampingan usaha berpengaruh langsung terhadap omset penjualan, karena nilai
F hitung lebih besar dari F tabel (22.455 > 3.10), nilai signifikansi (0.000 < 0.05),
dan bantuan modal usaha dan pendampingan usaha berpengaruh terhadap
kesejahteraan mustahik, karena nilai F hitung lebih besar dari dan F tabel 11.668 >
3.10, nilai signifikansi 0.000 < 0.05. (b) Secara parsial bantuan modal usaha,
pendampingan usaha berpengaruh namun tidak signifikan terhadap omset
penjualan, karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2.648 > 1.987), (2.213 >
1.987) nilai signifikansi (0.10 > 0.05), (0.29 > 0.05), akan tetapi bantuan modal
usaha, pendampingan usaha tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik,
karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (-0.287 < 1.987), (1.477 < 1.987) nilai
signifikansi (0.775 > 0.05), (0.143 > 0.05), sedangkan omset penjualan berpengaruh
terhadap kesejahteraan mustahik, karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (5.291
> 1.987) nilai signifikansi (0.000 < 0.05). (c) Omset penjualan memediasi pengaruh
bantuan modal usaha, pendampingan usaha, bantuan modal usaha dan
pendampingan usaha terhadap kesejahteraan mustahik, karena pengaruh tidak
langsung lebih besar dari pada pengaruh langsung (0.18326 > 0.001296),
(0.153076 > 0.034596), dan (0.182182 > 0.0441).

Kata-kata Kunci : Modal Usaha -- Pendampingan Usaha -- Omset
Penjualan -- Kesejahteraan Mustahik.



ABSTRACT

Amiludin :  An Analysis of the Effect of Business Capital Assistance and
Business Adviser on Mustahik's Welfare with Sales Turnover as a
Mediation Variable in the Zmart BAZNAS Program in Kabupaten
Bandung Barat during the Covid-19 Pandemic.

One of the scopes of development economics is to increase per capita income
in order to create economic prosperity. The economic empowerment program
initiated by the BAZNAS of Kabupaten Bandung Barat through the provision of
business capital assistance and business adviser aimed at increasing sales turnover
with the output of realizing mustahik welfare, however, the Covid-19 pandemic has
become an inhibiting factor for the success of the mustahik economic empowerment
program. Of the total 91 empowered mustahik, only half succeeded in increasing
sales turnover and the balance at a fixed rate or even decreased sales turnover.

The purpose of this study is to answer the hypothesis about the effect of
business capital assistance and business adviser on mustahik's welfare by making
sales turnover a mediating variable with a study conducted at BAZNAS, Kabupaten
Bandung Barat on the mustahik economic empowerment program that is being
carried out, it is Zmart. The method used is descriptive quantitative, with saturated
sampling technique, is making all research objects as samples, data processing
techniques using linear regression as an instrument to determine and test the
significance of the effect, and to test the effect of mediation used the Sobel test.

The results of this study are (a) simultaneously business capital assistance
and business adviser have a direct effect on sales turnover, because the calculated
F value is greater than F table (22,455 > 3.10), significance value (0.000 < 0.05),
and then business capital assistance and business adviser have a direct effect on
the mustahik s welfare, because the calculated F value is greater than and F table
11.668 > 3.10, the significance value is 0.000 < 0.05. (b) Partially, business capital
assistance, business adviser has an effect but is not significant on sales turnover,
because the t-count value is greater than t-table (2.648 > 1.987), (2.213 > 1.987)
the significance value (0.10 > 0.05), (0.29 > 0.05), but business capital assistance,
business adviser does not affect the mustahik’s welfare, because the value of t-count
is smaller than t-table (-0.287 < 1.987), (1.477 < 1.987) significance value (0.775
> 0.05), (0.143 > 0.05) ), while sales turnover has an effect on the mustahik’s
welfare, because the value of t-count is greater than t-table (5.291 > 1.987) the
significance value (0.000 < 0.05). (c) Sales turnover mediates the effect of business
capital assistance, business adviser, business capital assistance and business
adviser on the mustahik’s welfare, because the indirect effect is greater than the
direct effect (0.18326 > 0.001296, (0. 153076 > 0.034596), and (0.182182 >
0.0441).

Keywords : Business Capital -- Business Adviser -- Sales Turnover — Mustahik’s
Welfare.
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